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KATA PENGANTAR

Jeruk merupakan salah as hortikultura yang potensial untuk
dikembangkan di Provinsi Bengkulu. Sebagian petani jeruk belum menerapkan teknologi
budidaya sesuai anjuran, selain karena belum memadainya pengetahuan petani, juga karena 'a'-
teknologi tersebut belum sampai ke petani sehingga produktlwtas dan kualltasnya \}t
optimal.

Penerbitan buku “Teknologi Pi ksi aman Jeruk” akan sal aya
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP Bengkulu u yebarkan % i tentang
inovasi pengelolaan kebun jeruk untuk menamb s n petani laksanakan
usahanya. \e\

Atas bantuan dan kerjasama dari |hak ka enyampaikan terima kasih.
Semoga buku ini bermanfaat bagl perk %gan agrlblsnlq | Provinsi Bengkulu.

Bengkulu, Desember 2012

‘5&,{\ Penulis
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I. PENDAHULUAN

Jeruk merupakan komeditas unggul Provinsi Bengkulu khususnya di
Kabupaten Lebong, Bengkulu Selatan, Bengkulu Utara dan Bengkulu Tengah.
Produksi jeruk siam dan keprok di Provinsi Bengkulu pada tahun 2010 men [g"\}
6.421,2 ton. Produktivitas jeruk'siam dan keprok di Provinsi Bq:qkulu baru me tgg
231,5 kg/pohon/tahun.

Untuk mendukung pengembangan kaw. kultura di &QBengkulu
khususnya jeruk, perlu diperhatikan b pek Q@g ti ketersediaan
yian baik (sumber benih,

benih tanaman yang berkualitas tin unaan b
cara perbanyakan benih, mu WHetas a 'Q i), pemeliharaan tanaman
yang intensif (pemangkasan@' r, pemuwgésmk lokasi, pengendalian hama
penyakit terpadu), panen serta pascg) ang baik. Oleh karena itu diperlukan

inovasi teknologi yang berkaitan n aspek-aspek tersebut untuk meningkatkan
produksi jeruk di Provinsi Ben{

O
\ E’\$
\y,
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II. TEKNOLOGI PRODUKSI BENIH JERUK

Perbanyakan tanaman jeruk dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif.
Cara generatif dilakukan dengan menanam bijinya, sedang cara vegetatif dapat
dilakukan melalui okulasi (pene

Umumnya, benih jeruk i '~rbanyak d cara ol Q&E‘
beberapa macam teknik okulasi yang-dapat dlter pem eruk
yaitu: okulasi biasa, okulasi T dan okulasi msan,g dlng)

tara |

‘Q)bat dilakukan pada

Okulasi irisan mempunyai keun

kondisi semaian batang bawah yan;v muda ( n setelah transplanting),
dapat dilaksanakan pada b?;@ yang u@ t|p|s dan mudah dikelupas,
mudah dan cepat (dalam 1 j mampu _ an irisan sebanyak 50-60, metode
lain hanya 40-50). "Is

\ 2
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Cara pembenihan dengan okulasi irisan (Chip budding)
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Benih okulasi ternyata tidak cocok untuk semua tipe lahan yang berair tanah
dangkal, maka dapat dilakukan O yaitu teknologi pembibitan/pembenihan
yang memadukan metode okuls lkok dalam memproduksi benih jeruk

bebas penyakit (Supriyanto et g/. ’a-
ai sistem perakaran yang menyetésr\}{

cangkokan \f‘g serlng digu

Benih okucang yang dihasi
didaerah permukaan lapisan olah sepert_’pe,
petani di lahan pasang surut.

Secara umum terdapat 3 metode untu m%ap tkan taw ruk bebas
patogen sistemik, secara in vitro, yaltu selus | dan metode
Shoot-Tip Grafting (STG). ?

Teknologi STG atau meng 5 tanaman yang cepat berbuah
dan sesuai induknya (Devy, 2006) -metode tersebut dilakukan di
laboratorium.
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II1. TEKNIK PENANAMAN

e Waktu tanam sebaiknya pada awal musim hujan. Penanaman dilakukan sore hari.

e Jarak tanam jeruk disesuaikan dg s*pesuesnya Keprok dan Siem : 5x 5 m; NlpIS
4 x 4 m; Manis : 7 x 7 m; Citroen : G.X_}m' Pamelo : (10-12) x (10-12) m

e Tindakan setelah penanaman

aitu iraman secaw an pem hf@_
jerami (diusahakan tdk menyentuh batang). 6
pat d al(fq ngan menanam
. Saat & naman jeruk saling
u @ﬂ tanah yang berfungsi juga
man Jer‘é\é
\©

e Pemanfaatan lahan pertanaman jeruk
tanaman sela (kacang- kacangan

menutup, tanaman sela
sebagai penambah N unt@
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pemeliharaan.

Pemangkasan bentuk

IV. PEMANGKASAN TANAMAN

Pemangkasan pada tanaman jeruk melipt

ti pemangkasan dasar (bentuk) dan

Pemangkasan bentuk (dasar)

pada saat tinggi tanaman telah me e|h| 75 n tUJua atkan

kerangka dasar percabangan dan bentuk G&‘yang bai ndukung

pertumbuhan dan produksi yang optm&}

Pemangkasan bentuk dilakukan {a@ un perta{za'bngan jarak tajuk pertama

50-80 cm dari permukaan

Pembentukan arsitektur gon dengan r| 3 9

Pada tahun ke-2, dari cabang uta lﬁara 3-4 cabang.

Pada tahun ketiga, dari caban a d|peI|hara 4-6 cabang yang baik. Sebelum

tahun keempat bunga nql h sebaiknya dipetik atau dibuang.

Setiap pohon t ﬁia ang utama yang mendukung 3 cabang primer, dan

setiap ca_ban mr mendukung 3 cabang sekunder. Dipelihara 3-4 cabang

utam Jangan dipelihara tanaman yang bercabang dua atau cabang
6
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lebat.
- Pada tahun keempat, dari c

yang sama tinggi, agar batanpgﬂgdak@kbila kena angin atau bila berbuah

_ f ini tanaman sudah mulai berbuah,
setiap ranting yang berbuah sebaiknya d Ji daun paling sedikit lima helai.

R\

= \L
N
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Pemangkasan Pemeliharaan

Pemangkasan dilaksanakan
permulaan musim hujan

bekas

terkena infeksi bakteri.
Bagian-bagian tanaman yang

yang tumbuh ke dalam, ranting yang bertump
tindih, ranting yang mulai mengering da

mati, ranting yang sudah tumbuh EIatang
bawah, cabang yang tumbulqé. at dengan-g':x
tanah, cabang yang men? bawah
Pemangkasan pemeliharaan yang dil l;-pada
saat produksi tinggi tidak boleh u banyak
karena pada kondisi ini Aqﬁhphldrat (nutrisi)
banyak yang hilang ter. dt'melalui panen.

v
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- Apabila dilakukan pemangkasan berat,
karbohidrat (cadangan makanan) yang
dikumpulkan lebih banyaks digunakan™, untuk
membentuk bagian vegetatif (tunas-tunas baru),
sehingga produksi bunga menurun.

 Oleh karena itu pemangkasan berat hanya
dilakukan pada kondisi tertenty, misainya kondisi
pohon terlalu rimbun dan produksi Buah rendabr
atau untuk tujuan peremajaan dan pembe@td@n
profil pohon. e I

« Apabila tanaman telah mencapai tu:i:gy}ﬂé meter —
5 meter, ujung tanaman sajafphc’hpahgkas supﬂa '-.
tingginya tetap.

» Demikian juga kalau tajuk sudah stat}[ﬁg ‘bertemu
ujung cabang juga perlu d,[iéhgka?s pada batas
yang kulitnya bervvarlrlgﬁﬂ:m.r keabu-abuan agar
tumbuh ranting yang. fah’at

a—-"-‘_"*r\.
rl"'-‘"

.-""-"l\. %
A \
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Pemangkasan Pengaturan Produksi

e Apabila tanaman jeruk terlalu

dapat  diperbaiki dengan . cara
memangkas akar (hanya akar-akar
kecil saja).
« Tanaman yang sangat .
tumbuhnya  biasanya produksmya
kurang, sehingga perlu pemangkasan

akar, batang, cabang dan daun.
e Untuk memperoleh buah Jerulg;@
ukan

berukuran  besar E
pemangkasan buah atau ‘penjarang
buah, karena pohon yang berﬁér ey
terlalu lebat akan )ﬁba an
ukuran buahnya kqss dapat

merusak dahan. \L
ON©
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Penjarangan dilakukan pada saat ukuran buah sebesar kelereng dan jika jumlah
buah masih terlalu tinggi penjarangan.berikutnya dilakukan sekitar umur 4 bulan
dari saat pembungaan. Buah yang dipetik terutama yang letaknya bergerombol
atau jumlahnya lebih @ dari  dua
buah/tangkai, ukurannya paling kecil,
cacat, dan penampilannyaj

satu tangkai tiga buah dijarang men
dua buah memberikan hasil kualitas
buah yang paling baik dan berbeda
dengan perlakuan yang lain serta ‘
buah termasuk grade B ['fah g).
Jumlah juring per buar@an masing-,
masing perlakuan sama yaitu jum : : ;
10-11 juring/buah. Jumlah bugh hasil penjarangan/pohon umur 4,5 bulan dari
bunga mekar dapat d|Ju_gx-.E§a a dapat memberi hasil samping bagi petani.

AT
oN®
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V. TEKNIK PEMUPUKAN

Upaya yang dapat dilakukan untuk mening
jeruk antara lain melalui pemupukan.

atkan produktivitas dan mutu buah

0“17‘"‘

e Pemahaman yang benar dan tepat tentan
pupuk menjadi salah  sat (
menguntungkan. Tidak saja terhada
ekosistem secara keseluruhan.

e Pemupukan harus dilakukan berdasar(?l as kese| &)a} Pemberian pupuk
yang mengandung unsur har. n u secaraf han akan mengganggu
penyerapan unsur hara |

e Menurut Wutscher dan Smith (19 é{@ yang tidak berair dapat terjadi karena
ketidakseimbangan hara. Kah F) dapat menyebabkan buah tidak berair
dan rasanya hambar. Ki@ menyebabkan aroma buah kurang kuat dan

i

rasanya asam. Se r@ itu, kandungan kalsium (Ca) yang tinggi di daerah
pengembangaégzs‘keprok selayar, seperti yang dtunjukkan oleh Taufik et al.
(2000 t'menghambat ketersediaan P maupun K di dalam tanah (Tisdale et

t) 12

kebutuhan taﬁ::an jeruk terh

berhasnan,@ aya e%}
D tanamar\L upukw\ hadap
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al., 1990) karena dapat mengikat kedua unsur hara tersebut atau karena sifat
antagonis antara Ca dan K. Reaksi tanah (pH) yang cukup tinggi dapat

¢ Hasil maksimal dari suatu upaya pemupukan akan
diperoleh jika dilakukan dengan tepat meliputi

e Pemberian kapur dolomit/kalsit an  pupl
organik (kompos/pupuk kandang) denga
disebar diatas permukaan tanah.

e Pemberian pupuk kimia pada pa 'ﬁ%@r atau

pada 4-5 lubang yang wah&
terluar lalu ditimbun tana ecukupnya

13
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Teknik Penentuan Dosis Pupuk

1. Berdasarkan Gejala Visual Kel

merupakan hasil percobaa
dengan cepat dapat dilakukan's

jah timbuln -
gejala. ‘é;ra

Keseimbangan hara merupakan falm
dalam menggambarkan gejala kahat, kar ahatan

dapat disebabkan oleh lebih dar Q nsur h

tertentu. Kahat hara yang ter ada daun
misalnya B, Cu, Ca, Zn, ‘ e GeJaI aun
tua atau muda, misalnya’N dan S. Gej da daun

tua misalnya Mg, K, Mo. 3]
Gejala-gejala kekahatak&ad keracunan hara
pada tanaman jeruk (Wutf%. n Smith, 1996):

tﬁ\k@
'q:)\
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Kahat N: ditunjukkan dalam banyak hal. Pada tanaman yang mengalami kahat

lanjut, N ditranslokasikan, dari daun tua ke daun muda, umur daun
i menjadi 6 bulan. Gejala lain daun
nembutuhkan N 2,5 - 3 % untuk

an hasil, daun mengecil warna dﬁ;ﬂ})

seperti perunggu dan gu_ lebih cepa buah kasar
warna lebih tua 3 eralr, ras ngat as \S
sering terjadi pada tanaht ua tana % Sir dan
gambut. Pada tanah- tana P harus kkan ke zone
perakaran. ‘(ﬂ
Kahat Kalium: berfungsu Sebﬁ }?f‘er anlon blhtas pH. Gejala kahat
terjadigj n <0 GeJaIa awal daun kaku.
Pertum han tana at dan mati cabang. Daun
mengecil berwag& lngan terus berwarna perunggu pada

1/2 bagian . Gejala selanjutnya ujung daun berwarna
coklat ‘ erbakar (hangus). Kulit buah kasar dan tebal,
hijau tua dan rasanya sangat asam, dan ukurannya

\!N‘ ecil. K bersifat antagonis terhadap Mg, Ca, NHs3 -
Kebutuhan K 110-300 kg K;O/ha.

15
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Kahat Kalsium: tanaman kerdil, perakaran tanaman berkurang, mati cabang,
gejala kekuningan di antara tulang daun.

Kelemahan metode gejala kahat: ada yang mempunyai gejala yang miri
dengan gejala penyakit terten ahat Zn miri 'ﬁ&jala peny, k't&ﬁ’
jika terjadi kahat lebih dari 1 ur=gejala ya i iasanya 'e\'l-dl nal.
Pemberian pupuk yang didasarkan pada gejal % relatif s l{t lambat dan
jumlah unsur hara yang diperlukan belumida itentwtjl

2. Berdasarkan Hasil Percoba @upukan (’B-

Metode ini merup@ atu-satun de langsung untuk mendekati
kebutuhan unsur hara tanaman, yai m’éﬁgan membuat satu seri dari beberapa
macam dan atau dosis hara ﬁg iberikan kepada tanaman pada lingkungan
tertentu. Metode ini mem%r@ waktu yang lama dan biaya besar.

é\kﬁ'ﬂ
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3. Berdasarkan Unsur Hara yang Diangkut Hasil Panen atau
Replacement Treatment

- Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa agar produktivitas dapat

dipertahankan, semua angkut hasil panen dari tanah harus
diganti dengan pengembalian unsur hara dalam bentuk pupuk. Cara ini diawali {’a'

da'm bahan yang\dlpanen Kemuqkﬁ_.

« Estimasi jumlah hara yang terangkut bersam %\lal‘alam 10 "‘biéh jeruk
adalah 29 kg N, P 4 kg, K 63 kg, dan r hektan( :2004).

« Metode ini mempunyai kelebihan Er;gl kecep ??\untuk segera dapat
digunakan. Agar kecepatan amln kaI| panen seharusnya
diadakan analisis ka l@; dalam ganen untuk dasar penentuan

dosis pupuk berikutny tetap| dala knya kebanyakan hanya dilakukan
hanya sekali analisis yang kas@jg dijadikan pedoman penentuan dosis
pupuk pada tahun-tahun %{u ya. Kelemahan metode ini adalah tidak dapat
digunakan untuk ta@ an.yang belum berproduksi.

o
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4. Berdasarkan Hasil Analisis Tanah

Metode ini bertolak pada S aidah bahwa

Penjabaran kaidah ter akin
rendah kadar hara di dala emakin
banyak unsur hara yang harus ditambahk
sebagai pupuk, dan sebaliknya. lL i i

5. Berdasarkan Hasil Analisis Jari lg anaman ""4.
Analisis jaringan tan @i unak qu dasar bahwa tanaman itu
sendiri sebagai kstrak un a dari tanah, sehingga untuk
mengetahui kebutuhannya ti tié&"\ganahsns jumlah unsur hara yang di
ekstrak atau diserap tan ebut

Melalui analisis 'aw naman dapat diketahui jumlah unsur hara yang
secara aktu% erap tanaman.

ov®
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Kriteria kecukupan hara jeruk berdasarkan
konsentrasinya dalam daun

Koi: “entrasi kritis dalam daun

2.4-2.6 >3.0
0. 14 0.16 : i‘a

Unsur hara

Hara makro
Nitrogen (N)
Fosfor (P
Kalium (K)
Kalsium (Ca)
Magnesium (Mg)
Sulfur (S)
Natrium (Na)
Klor (ClI -
Hara mikro (ppm)
Mangan (Mn)
Besi (Fe)

Boron (B)

6. Metode Penentuan Pupu Qfa g'nelltlan dan Pengambangan
Hortikultura

» Pusat Peneh% Pengembangan Hortikultura mengenalkan/menawarkan
meto<1e dosis pupuk berdasarkan jumlah buah yang dipanen tahun

19
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sebelumnya, yaitu 3 % dari total bobot buah tiap pohon dalam bentuk NPK
(3:1:2) yang diberikan dua kali-per.tahun bersama pupuk kandang.

+ Tetapi secara umum Pu; '
kebutuhan pupuk pad )
dalam tanah. Rekomendasi umum pf.:hu ukan tanaman jeruk disajikan pada
tabel berikut:

Umur Urea SP-36 KTi (g/ph) Pupuk

Tanaman (g/ph) (g/ph? kandang
(tahun)

N[

1400 15
1600 % * 250 800 160
160 =250 800 200

O|0N | h W

20
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Pupuk Mikro

e Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman jeruk selain memerlukan hara

Pemberian hara mikro dapat dilakukan melalui tanah maupun daun dengan .ra_
intensitas sekali setahun pada fase vegetatif optimal. 0{

e Untuk mengatasi defisiensi unsur hara mlkr pada tanama ruk dapat d|Ia .ﬂ.-
dengan penyemprotan daun ata iraman dau basah. ég\ alk
dengan penyemprotan dapat dilakukan pada }qég mbuhan & daun
muda yang masih lunak penyerapan mikro dari
penyemprotan lebih baik daripada d ‘u:g karena ka{% unsur hara paling

banyak dibutuhkan daun- dau

e Waktu penyemprotan t a awa @hu;an Beberapa unsur hara
mikro tidak dapat dlcam r dalam rotannya contohnya adalah Seng
nirat dan Copper Oxychloride. Ja | nJurkan untuk mencampur unsur hara
mikro berssama-sama kareng&n bilitasnya belum diketahui.

21
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VI. PENGENDALIAN BEBERAPA OPT UTAMA TANAMAN JERUK

produksi dan mutu buah jeruk perlu dilakuka secara intensif. {ra_
e Pengendalian yang dapat kukan yaltu dengan pendekatan pengelolaan nﬁ\}

dan penyakit secara terpadt dalian hama d yakit lebi ﬁ"i
pengelolaan ekosistem tanaman y ehat den@erhatlka ktor

biotik dan abiotik.

terhadap serangga hama dan Salah ndorong meningkatnya

serangan hama dan p h makanan terus menerus
sepanjang waktu dan di s 'ap tempat ( an NIChO“S, 1999).

e Budidaya tanaman monokultur d % orong é k\\ pertanian rentan
la

22
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1. Penyakit CVPD

Penyakit CVPD  (Citru einw,. Phloem
Degeneration)  disebab serangan
bakteri Liberibacter asfaticus yang  ditularkan
oleh serangga kutu D. ditr7.

tidak merata mulai berkem pada ujung
tanaman, pada daun yang ketuaagk{‘_ &
sempurna bukan pada daun muda ata

Gejala pada tanaman muda, dt engan
kuncup yang berke '@ Iamba{ £]
pertumbuhan menjul?| s daun
lebih kecil dan ditemukan gejala belan ang.
Pada gejala berat, dau menguning
seluruhnya, daun meé\ar%l ku dan menebal.

Gejala ini  mer indikator  adanya
kerusakan b {iﬁagjanngan pembuluh angkut
tanamaq(

23
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Pengendalian penyakit CVPD telah dirakit dalam bentuk Pengelolaan Terpadu Kebun
Jeruk Sehat (PTKJS) meliputi lima kompenen teknologi yaitu:

1. Penggunaan bibit jeruk sehat :
dari 7 macam penyakit yaitu CVPD, CTV, CVEV, CEV,
CPsV, CcaV dan CTLV.

2. Pengendalian serangga

berbahan aktif Imidakloprid. Penyapu{ga
dapat dilakukan setiap 2-4 mlngg itu Juga

dilakukan penyemprotan denga |S|da berb
aktif dimetoate, endo?aé tau yan a
Pengendalian juga dap dengan aatkan
musuh alami seperti predator ﬁ

3. Sanitasi Kebun dapat d|Ia %u, ngan membuang

bagian tanaman ongkar pohon yang
terserang CvP gp jeruk yang telah terinfeksi

24
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CVPD secara menyeluruh harus dibongkar sampai keseluruhan bagian akar
tanaman.
4, Pemeliharaan Tanaman mupukan  berimbang, penyiraman,
pemangkasan bentuk dan pemeliharaan, penjarangan buah dan pengendalian

hama dan penyakit penting lainya. Pemeliharaan kebun yang optimal dapat\}{’a'

mempermudah pelaksanaan sanitasi kebun karena jika agi pohon Jeruk yqi:Q_'
- da ldetek5|
5. Konsolidasi Pengelolaan Kebun untuk

pengen k|t CVPD n PTKJS

akan berhasil jika diterapkan secara utuh d r serta t kﬁ*a I baik antar
petani/Gapoktan yang membentuk kﬁ{yu entra \a KJS diharapkan
menjadi acuan utama penyusun rd Oper ﬂé)}mcedure (SOP).

2. Hama penggerek buah@ ﬁ

- Buah yang terserang terhha%@,ﬁang gerekan pada kulit buah dan
mengeluarkan getah sep

» Buah yang tersera dari buah muda hingga buah menjelang panen,
fase kritis ser. a&/altu pada saat buah berumur 2-5 bulan. Buah yang

terseran‘% q'h..'almembusuk dan kemudian gugur sebelum matang.
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- Pengendalian pada hama penggerek buah
dapat dengan menggunakan...senyawa
penolak ekstrak minyak. serai, forﬁmjasi
tersebut diteteskan = pada kapas yang
terletak pada gelas air . mineral dengan
lubangi di samping k\rl dan" kanannya

+ Melakukan sanitasi kebun dengan memegils—-__-'*-__‘h
buah yang teserang dan memungut ;_b,_ih}a_b"—"'
yang gugur kemudian dibenamkan” di
dalam tanah, untuk memutds Siklus hidup ..
hama. Pengendalianl_d@ﬁéan cara rgugtur_'-:

teknis yaitu dengan Mmembalik @ﬁgﬁ“‘éi

bawah tajuk agar pupa yang terdapat di

dalam tanah terangk_a!,t-'gg"-atas sehingga

pupa mati te_rke@_;a 51?@?% matahari.
AN
X a "k
¢ 340

W
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3. Hama Lalat buah

Pengendalian secara kimia dilakukan dengan penyemprotan insektisida dengan
interval 1 minggu sekali pada.masa kritis umur buah 2-5 bulan untuk hama
penggerek buah.

Serangan lalat buah
menjelang matang.
Gejala awal dapat ditandai dengan noda/titi
hitam bekas tusukan lalat betin
meletakkan telur pada jaringan kulit
Kerusakan yang d|t|mbulkan t (Iarv
menyebabkan  gug &E‘
kematangan yang diin '
Upaya pengendallannya de Iakukan k.
sanitasi  kebun dengan k buah yang

teserang dan me uah yang gugur
kemudian d d| dalam tanah, untuk
memutus idup hama.

27
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- Pengendalian dengan cara kultur teknis yaitu dengan membalik tanah di
bawah tajuk agar pupa yang.terdapat di dalam tanah terangkat ke atas
sehingga pupa mati terkena sinar matahari.

« Pengendalian dengan ‘menggunakan perangkap senyawa metil eugenol
sangat disukai lalat jantan terutama jenis Bactrocera carambola dan B. papaye
(Muryati et a/, 2008). Penggunaan perangkap likat kuning dapat dlgunakﬁfl \/
untuk menangkap lalat betina. AN TAY &
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4. Penyakit burik kusam

e Gejala burik kusam didefinisikan
atau seluruh permukaan :
dari buah normal dan menghambat pertumbuhan buah.

jai_buah yang kulitnya berubah warna sebagian

o Biasanya gejala burik kusa ‘akan pqmanen ampai buah tua. Penampilan kulit bu, h\}‘{‘a'
jeruk yang kurang menarik'd i‘

kualitas buah saat dipasarkan.
o Menurut Triwiratno et a/ (2005),.penyebab burik ku ’&gg kelorm{ altu
% e

hama (tungau, thrips dan kutu sisik), dan p bun tepu mbun
jelaga dan kanker).
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Cara pengendalian penyakit burik kusam buah jeruk
Waktu

Cara

bertunas

Fase Kritis Pengendaliar Jah i Agens Hayati Aplikasi
Hama :
Tungau Buah umur 1-4  Sebelum saa mektir Phytoseiidae, Hirsutella sp,  Saputan
bulan Azadi Coccinellidae, Syrpidae, batang,
Mimba semprot
Thrips Bunga mekar Phytoseiidae, ﬁ)pa Eaputan
ta

Penyakit  Fruit set H{ unas— Copper, -

k=
Kutu sisik Buah Saat tunas muda Imldakleprld ﬁogen Asc/)er prot
sampai bunga Carbamat, ,& (SaITLIM CO
menjelang mekar Difluben rasitoid Ap
/ep/dosa
Penyakit
Embun Tunasmuda  Saat tunas m i [*d Semprot
Tepung dan Fruit set ~ sampai @ ro inep, B
Copper,
hidrocid
Penyakit Tunas-buah Saat tunas muda n N Gliocladium sp Semprot
Kudis umur 2 bulan  sampai fruit se& T atemet
h
Embun Muncul tunas-  Muncul % " Bubur California - Semprot
jelaga fruit set Ui T
Semprot

Kanker E Stertomisin,

Kloromisetin
Teknologi Produksi Tanaman Jeruk (Citrus sp.)
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VII. PANEN

Kriteria Panen

e Umur masak optimal: 28-36
e Buah jeruk siap panen, s€
kuning min 30 %, nilai brix m
(diukur dengan Refraktomete
kandungan juice 40-50 %.

telah matang dengan intensita
yang seragam, buahny
dengan tekstur halus,ée
sesuai varietas.
Cara Panen {.
e Paling sedikit dua mﬁﬂabelum panen aplikasi pestisida dihentikan.
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e Panen saat cuaca cerah dengan cara memangkas tangkai buah dengan gunting
pangkas, sisakan satu helai daun dipotong sedekat mungkin dengan buah.
Umumnya 3- 5 cm.

e Selanjutnya buah jeruk dipindahkan ke 'keranjang plastik atau kayu atau
dikumpulkan di tempat yang teduh. Pemanenan buah jeruk harus dilakukan pada {’E'-
saat buah tidak basah, maka seba|knya dilakukan waktu embun sudah men &é&\}
tidak boleh pada waktu hujan ata stelah hujan

e Buah jeruk yang baru dipanen harus segera d|s tempat %@‘Hmdung
dari hujan dan sinar matahari.

O
Produksi Buah \}% i ‘ \ 4R

e Produksi jeruk jeruk G % RGL)
dapat mencapai 180 poho

[ n unt,’u‘\
tanaman yang berumur

sedangkan produksi jeruk Q{n&nanya
mencapai setengahnya. {

e
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